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PENDAHULUAN
Pada tahun 2045 yakni Indonesia Emas 2045

Indonesia genap berusia 100 tahun dan ditargetkan
Indonesia sudah menjadi negara maju dan modern.
Pada tahun tersebut Indonesia akan mendapatkan
bonus demografi yaitu jumlah penduduk Indonesia
70% nya dalam usia produktif. Untuk mewujudkan
dan mempersiapkan para generasi muda Indonesia
di Tahun 2045 yang berkualitas berkompeten dan
berdaya saing tinggi tentunya bisa dimulai dari
sekarang yakni dengan mengoptimalkan
pertumbuhan dan perkembangan anak- anak
Indonesia. Dimana nantinya ketika pada tahun 2045
mereka merupakan generasi muda produktif yang
unggul dan berkompeten.
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GAP PERMASALAHAN

Pada Tahun 2022 Prevalensi Stunting di Indoneia sebesar 21, 6 %
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DATA EMPIRIS
Diagram 1. Prevalensi Stunting Nasional

Sumber: SSGI 2022
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DATA EMPIRIS
Table 1 : 

Data Jumlah Balita Posyandu Bougenvile

Sumber: Laporan Posyandu Desa Wunut Th 2023

Nama Posyandu Jumlah Balita Balita Stunting

Bougenvile I 138 -

Bougenvile II 92 2

Bougenvile III 46 -

Bougenvile IV 128 1

Bougenvile V 79 2

JUMLAH 483 5
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RUMUSAN MASALAH

Bagaimana peran posyandu dalam menurunkan  
stunting 

?
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Penelitian Terdahulu

Ferdi, Muh Murad, Harnida Wahyuni Assa (2023)

“Peran Kader Posyandu Dalam Mendukung

Penanganan Stunting di Desa Sibalaya Barat”

Ririn Alovianti Hartuti Purnawen Ari Subowo

(2021) 

“Peran Posyandu Untuk Menangani Stunting di 

Desa Medini Kecamatan Undaan Kabupaten

Kudus”

Magdalena Paunno, Lea Mediatrix Janwarin (2022)

“Upaya Peningkatan Peran Kader Posyandu Dalam

pelaksanaan Lima Program Terpadu Melalui

Implementasi Lima Meja”

Dari tiga penelitian terdahulu dapat 

disimpulkan bahwa peran posandu dalan 

menurunkan  stunting nyatanya masih 

menemukan berbagai permasalahan 

seperti terbatasnya pengetahuan dan 

keterampilan kader posyandu serta tidak 

dilaksankan penyuluhan kesehatan oleh 

kader posyandu
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Metode

Jenis Penelitian Deskriptif Kualitatif

Lokasi Penelitian Desa Wunut Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo

Teknik Pemilihan Informan Teknik purposive sampling atau pemiihan beberapa informan yang terlibat langsung

atau informan yang mengerti tentang permasalahan dan dapat memberikan informasi

yang berkualitas

Informan Kepala Desa Wunut, Tenaga kesehatan puskesmas dan Kader posyandu dan warga

sebagai peserta posyandu

Fokus Penelitian Peran Posyandu dalam penurunan prevalensi stunting dengan teori TjokroAmidjojo 

yang meliputi 1. Motivator 2. Fasilitator 3. Mobilisator. 

Teknik Pengumpulan Data Wawancara, Observasi dan Dokumentasi

Teknik Analisis Data Menggunakan Teknik Miles dan Huberman melalui proses  : Pengumpulan data, 

Penyajian data, dan Penarikan kesimpulan
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Hasil Penelitian
• Peran posyandu sebagai motivator

- Pemberian Semangat

- pemberian Penghargaan

Pemberian PMT Posyandu Flyer Informasi Posyandu



10

Hasil Penelitian
• Peran Posyandu sebagai fasilitator

- Penyedia Sumber Daya

- Penyedia Layanan

- Peningkatan Kapasitas

Penimbangan Berat Badan di Posyandu dan Pengukuran Tinggi Badan di Posyandu
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Hasil Penelitian
• Peran Posyandu sebagai mobilisator

- Inovasi

- Pemberdayaan

Kelas Ibu Hamil Kelas Balita
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Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa peran posyandu
dalam penurunan stunting di Desa Wunut, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo meliputi
peran posyandu sebagai motivator bahwa posyandu telah berupaya untuk mengajak,
mengarahkan serta menumbuhkan keinginan masyarakat untuk hadir dalam kegiatan posyandu
secara rutin sebagai upaya penurunan stunting di Desa Wunut. Posyandu juga berperan sebagai
motivator untuk petugasnya dengan memberikan bantuan transpot untuk setiap kehadiran.
Peran posyandu sebagai fasilitator yaitu sebagai sumber daya anggaran, sumber daya
manusia, dan sumber daya sarana yang menyediakan layanan kesehatan dasar yang mudah
diakses oleh masyarakat, termasuk pemantauan pertumbuhan, imunisasi, dan konsultasi
kesehatan. Posyandu juga memfasilitasi distribusi suplemen gizi seperti vitamin A, tablet
tambah darah, dan makanan tambahan untuk balita dan ibu hamil. dan yang terakhir yaitu
peran posyandu sebagai mobilisator yaitu sebagai penggerak melalui inovasi program yang
menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan anak, memastikan mereka mendapatkan
gizi yang cukup, dan tumbuh kembang yang optimal
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